LINGKUNGAN

@gK@M\LH W@%ﬁ




JURNAL REKAYASA LINGKUNGAN
Program Studi Teknik Lingkungan

Penanggung Jawab :
Ketua STTL “YLH"

Ketua Dewan Redaksi :
Dianante Prihandoko, ST., M.Si.

Dewan Redaksi :

Prof. Dr_ir. Chafid Fandeli
Prof. Dr. Ir. Sudarmadii, M.Eng, DipHE
Prof Dr_Ir. Supranto
Drs. Nasirudin, M.S.
Dr._ Ir. Nugroho

Administrasi Pelaksana :
Ir. Wuryani Artiningsih

Alamat Redaksi :

Kampus 1 STTL “YLH”

Ji. Janti Km. Gedongkuning, Yogyakarta
Telp./ Faks. : 0274 - 566863
E-mail : info@sttl-ylh.ac.id
Website : www.sttl-ylh.ac.id

REKI

Jurnge

SEKOLA

wanfaatan Limbah
=bagai Bahan Inokul:

|

Efektivitas Sinar Ultra
Pada Air Dispenser Air

Pemanfaatan Air Back

Saluran Air Hujan (Sat
Tanah..........cocoooevneee

Rekayasa Desain "scrut
Pada Skala Rumah Tan



ISSN 1411 - 3244

Edisi Volume 11/ No. 2/ 2011

REKAYASA LINGKUNGAN
Jurnal STTI, “y1,|1” Yogyakarta

Diterbitkan oleh -

SEKOLAH TINGGI TEKNIK LIN GKUNGAN

Terbit dua kalj setahun

Daftar Isj :

Halaman

“emanfaatan Limbah Buah-buahan
>ebagai Bahan Inokulan Hayati

“engelolaan Sampah B
andiri, Produktif Da
i Kota Yogyakarta

erbasisMasyarakat,
n Ramah Lingkungan

“‘extivitas Sinar Ultraviolet Terhadap Perkembangbiakan Bakteri Koli Tinj
22 Air Dispenser Ajr Minum Mineral

~==ayasa Desain "scrubber" Untuk “portable Air Purifier"
“2dza Skala Rumah Tangga



PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT,
MANDIRI, PRODUKTIF DAN RAMAH LINGKUNGAN
DI KOTA YOGYAKARTA

Oleh
Nasirudin, Rita Dewi Triastianti, Akhsin Zulkoni
Abstract

.+ 2 study base level solid waste management productivity with regards to settlement

siency and environmental friendliness.Its aim is to determine a zona classification

2 settlement assessment code (green, yellow and red ), and the volume and
«mion of solid waste for Yogyakarta city communities.

" research used quantitative and qualitative methods, quntitative methods are used to
the volume and compositition of the solid waste while qualitative methods were
- zather knowledge, create inspiration, and promote partcipation for the desaign and
-nt of solid waste management in the given settlements by using RRA and PRA (
“wral Appraisal and Partisipatory Rural Appraisal).

" result of the reseacrh show that the volume and compotitionof solid waste in
rta city is 3,25 per person per day - 60 % organic (rubbish and garbage) and non-
wo (solids, plastics and glass) waste. The base level of society’s solid waste management
wwity and environmental friendliness in Yogyakarta city is at 7,9%. The zona
~“cation for solid waste management is are follows : green = 7,9% ( 10 sub-districs, 29
« 2nd 49 RWs), Yellow = 72,7% ( 7 sub-districs ,8 villages, and 444 RWs ) and Red =
¢ &.sub-districs.10 villages, and 121 RWs ).
e sosialization program for sociey’s development of solid waste management at the
b2 level (in its differing categories ) can continue and is suitable. Using the compost
=0 minimize solid waste in the settlements is a productive program.

- Solid waste management, Settlement,

REXAYASA LINGKUNGAN

SEERS




Intisari

Penelitian dengan mengambil judul “Pengelolaan Sampah
Masyarakat Mandiri, Produktif dan Ramah Lingkungan” bertujuan
klasifikasi zona pengelolaan sampah di permukiman (zona hijau, kuni

'dan komposisi sampah serta penentuan jenis pengelolaan sampat
penyuluhan pada masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualit
digunakan melalui perhitungan timbulan sampah, komposisi sa
kualitatif digunakan untuk mengetahui tentang aspek pengetahuan,
masyarakat terhadap sampah dan cara pengelolaannya. Serta pel
berdasarkan PRA ( Partisipatory Rural Apraisal) dan RRA (Rap
Orang-orang kunci sebagai narasumber ( Key Person) juga Desain pi
dalam pengelolaan sampah permukiman .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulan dan komposisi

kota Yogyakarta adalah 3,25 Vorg/hari dan 60 % sampah organik
dan sisanya sampah an organik ( kaleng, plastik, kaca dsb ) .
Pelaksanaan pengelolaan sampah berbasisis masyarakat secara man
lingkungan di kota Yogyakarta baru terlaksana sekitar 7.9 % . Pem
dan merah khususnya yang berkaitan langsung dengan peng
masyarakat, Zona hijau 7,,9% (10 Kecamatan, 29 kelurahan , 49 RV
( 7 Kecamatan, 8 kelurahan, 444 RW ) Zona merah 19,7 % (6 kec:
121 RW).
Program sosialisasi pemberdayaan masyarakat tentang pengelolaan
akurat ( sesuai zona/karakter masyarakat) perlu dilakukan seca
dilengkapi sarana ( kantong pemisah, alat komposter dan lindi) seb
komposter sebagai alternatif pengolahan sampah di permukiman

tepat, selain reuse dan reduce.

Kata kunci : Pengelolaan sampah, permukiman, berbasis masyaraka
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‘AR BELAKANG
s, el csanaan program pengelolaan sampah permukiman mandiri berbasis masyarakat
engetaini 4 W ogyakarta yang sudah dimulai sejak tahun 2005, ternyata sampai saat ini berjalan

mierdh), Gl “ambat, sekitar 3,6 % di masyarakat. Disisi lain pemilihan dan penetapan program

1 sampah oleh pemerintah belum memperhatikan kebutuhan nyata yang ada

iman, prog

=izt Program yang diputuskan selalu berorientasi pada anggaran terbatas dan

lch karena itu perlu dicari akar masalahnya yaitu belum tersedianya basic data

etode kuantil
wwrzt di pemerintah. Pembuatan profil  klasifikasi zona pengelolaan sampah

entara mel
zn adalah jawaban yang paling pas terhadap terhambatnya program yang

1 serta partisi
klasifikasi z
Apraisal )

2n selama ini oleh pemerintah. Pembuatan model,program pengelolaan sampah

“arus berasaskan klasifikasi Zona permukiman Hijau,Kuning dan Merah (spatial),

“karenakan setiap zona permukiman mempunyai karekteristik dan variasi
“yaan masya ; i B
» yang berbeda antara satu dan lainnya, secara otomatis jenis dan bentuk

=pun akan berbeda, termasuk cara pendekatan dan model pengembangannya.
permukimar e .
“al ini akan secara langsung mempercepat program pengelolaan sampah mandiri
dan Garba;

sermudah pemerintah dalam menetapkan progran pengelolaan sampah permukiman
swurat, berdasarkan kebutuhan nyata di masyarakat kota Yogyakarta

All‘

oduktif dan ra

ona hijau, kur

sampah berb
a kuning 72
10 kelurahan

spuan untuk mendaur ulang sampah saat ini di kota Yogyakarta (reuse,

- w0 reduce) hanya 3,6 % dari total sampah yang ada. (DEPP, 2004). Persoalan

'« wisizh kemampuan Pemerintah Daerah kota Yogyakarta dalam pengelolaan sampah
% fani total sampah 1.724 m 3/hari baru sekitar 70 % saja atau 1321. m® setiap

* yang tepat Sisanya sebanyak 403 m*™ atau sekitar 40 bak truk tertimbun di perkotaan

flanjutan. g sendini oleh masyarakat dengan cara membuang di sungai, dibakar ataupun

pel. Penggun
an langkah vy,

Berdasarkan hasil pemetaan lokasi pembuangan sampah ke sungai wilayah
. ~ovzwarta dan sekitarnya yang dilakukan oleh Good Governance in Water

= Managemen bekerjasama dengan Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
S APEDALDA) DIY ,terdapat sejumlah titik/lokasi pembuangan sampah di
© VYogyakarta yaitu sungai Code 31 lokasi, Winongo 63 lokasi dan
2 5% lokasi (Anonim, 2005)., sedangkan untuk wilayah kota Yogyakarta

2 lokasi pembuangan sampah liar/ilegal yang tersebar di 4 sungai termasuk
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1 pencem - PROGRAM PENGELOLAAN SAMPAH KOTA YOGYAKARTA

SUB PROGRAM KEGIATAN
- KELEMBAGAAN 1. PEMANTAUAN ORGANISASI
il — - TEKNIK OPERASIONAL [y| 2. PENINGKATAN  KUALITAS
- PERATURAN HUKUM DAN KUALITAS SDM
engumpt P A - PEMBIAYAAN 3. MELENGKAPI PRODUK
- PERAN MASY. DAN HUKUM
elum d SWASTA 4. PERBAIKAN DAN
PENAMBAHAN  FASILITAS
‘ang me OPERASIONAL

5. PENINGKATAN VOLUME

dan re RECYLE DAN REDUCE DI

lalu te SUMBER,TPS DAN TPA -
; 6. PERBAIKAN SISTEM
- PEMBUANGAN
7. INTENSIFIKASI PENAGIHAN
ai tekng RETRIBUSI
) 8. PERAN SERTA MASY DAN h
ogi ters SWASTA i
9. UNJUK KERJA PERAN PKK !
yang d 10. UNJUK KERJA NYATA
ler mil INSTANSI
iti tel
than pla = - DKP,2004 :
tuk sam
ulang), konsep 3P dapat mengakibatkan biaya transportasi tinggi, TPA cepat penuh

mas da
e. Den

wwowrces terbuang sia-sia, cara pandang sampah dibuang begitu saja. Manfaat
“® yang dimulai sejak dari sumber sampai dengan TPA adalah dapat menekan biaya
an ten si. TPA berumur panjang, lebih banyak resources , dapat mengurangi volume
ilam p

yang terbuang ke TPA serta dapat meningkatkan potensi ekonomi sampah.

eran s

profesi Pengelolaan Sampah Kota dan Upaya 3R ( Damanhuri, 2006)

3 merupakan kaitan pembagian komposisi sampah dengan pola pengelolaan

i sejak bt

menen

',ka pen
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b). Berdasarkan arus pergerakan sampah sejak dari sumber
atau pembuangan akhir, penanganan sampah dikaitk:
pengelolaan sampah sebuah kota dapat dibagi dalam 3 ke
- Penanganan sampah tingkat sumber
- Penanganan sampah tingkat kawasan

- Penanganan sampah tingkat kota

Sumber S

Timbulan {

Ll

Daur ulang dan Pemilahan d
p posan di 4 :
Sumber/Kawasan Sampah Organik Sampa
(plastic, kertas, loga
Pewada
v
| Individual I R2, Rl
Pengumpulan
R2
Gerobak Pemulung
Sampah
l Insinerator | I UPKDU | Pem
| Residu l | Residu | Penge
o Pembuang
= Sam
R

Keterangan : UPKDU = Unit Produksi Kompos dan Daur Ul

Gambar 3 : Kaitan Komposisi Sampah dengan Pola Pengelol:

C. METODA PENELITIAN
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Komunal
;

-

dur Penelitian
Penentuan Sampel

Kegiatan penentuan sampel meliputi pemilihan lokasi dan sampel (rumah
“2mgza dan pasar). Lokasi mencakup seluruh wilayah delapan scktor pelayanan di
Sotamadya Yogyakarta dan tiga kecamatan, Pada tiap sektor atau kecamatan tersebut
“pilih satu kelurahan sebagai lokasi sampling.

Selanjutnya adalah pemilihan sampel lokasi pada tiap sektor untuk aplikasi
2= pengembangan model pengelolaan sampah berdasrakam klasifikasi zona
sermukimandengan stratified-random sampling, yaitu suatu teknik mengambil
“ndividu untuk sampel dari suatu populasi secara acak (random) dan dengan
“wemperhatikan lapisan atau strata dalam populasi. Sebagai individu sampel
“ialzh rumah tangga dalam populasi masyarakat di wilayah kota Yogyakarta
“un strata yang diperhatikan adalah tingkat klasisfiaksi zona permukiman.
“oentuan strata suatu rumah tangga didasarkan atas luas lahan, kesedian
“esyarakat dan aspirasi masyarakat ) pada masing-masing zona permukiman.

Jumlah sampel rumah tangga yang diambil pada tiap sektor dan kecamatan
“ootukan atas dasar jumlah rumah tangga yang telah terlayani sistem
“ersampahan. Untuk sampel pasar ditentukan atas dasar kategori besar, sedang
o kecil. Sebanyak enam pasar dilibatkan dalam studi ini.

Frosedur
Pelaksanaan program dilakukan dengan ketentuan berikut:
' Pemilihan dan penetuan zona klasifikasi permukiman sesuai lokasi dan
karekter terpilih

Pemilihan jenis pengelolaan dan pengolahan sampah pada tiap zona,

L

Pelaksanaan program dengan pendampingan oleh kader lingkungan dan
kelompok swadaya masyarakat pada tiap zona.
&) Demikian seterusnya sampai semua lokasi terpilih mampu secara mandiri

mengolah dan mengelola sampah,

Dasar dan kreteria

e ———————————————————————
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Penentuan jenis pengelolaan dan pengolahze
karekter pada masing-masing zona/klasifikasi pern

yaitu sebagai berikut :

1. Analisis zonasi persampahan dilihat dari tipe
partisipasi masyrakat di dalam pengolahan sam|
Adapun tolak ukur zonasi persampahan permukiman m
1) Zona merah yaitu menggambarkan belum d
3R di dalam permukiman masyarakat. /
adalah:
a. Masyarakatnya belum mempunyai ket
sampah dengan baik.
b. Masyarakat belum melakukan pengelol;
¢. Masyarakat setempat belum mendap:
sampah oleh pemerintah.
d. Belum terbentuk kader lingkungan dan
e. Paradigma lama 3P (pengumpulan,per
masih berlaku
2) Zona kuning yaitu menggabarkan sudah ¢
tetapi belum maksimal. Adapun ciri rona k
a. Masyarakat ada kemauan kuat untuk
sampahnya.
b. Ada kader lingkungan tapi tidak berfu
¢. Sudah disentuh program penyuluhan
sampah oleh pemerintah.

d. Sudah melakukan proses pemilahan sa

B
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harus me e. Paradigma lama dengan modivikasi dan perbaikan sistem yaitu :

jossting: ay proses pemisahan dan pemilahan sampah

3) Zona hijau yaitu rona yang menggambarkan sudah dilakukan
rona meng pengelolaan sampah dengan mandiri oleh masyarakat, sehingga
masyarakat sudah dapat memanfaatkan pengelolaan sampah 3R. Adapun
ciri-ciri rona hijau adalah:

sgelolaan sam a. Masyarakat sudah secara mandiri melakukan pengelolaan
iri rona sampahnya.

b. Masyarakat sudah melakukan pengelolaan sampahnya dengan
am pengelo mengunakan program pengelolaan sampah 3R.

¢. Masyarakat sudah dapat menikmati pemanfaatan sampah sehingga
IR, masyarakat sudah dapat mendapat keuntungan pendapat  dari
sasi pengele pengelolaan sampah secara mandiri.

d. Kader lingkungan dan lembaga organisasi berjalan berdampingan
sanisasi e. Terdapat pengembangan pola pengolahan sampah sperti kerajinan
dan pembuan, sampah

f. Terdapat jaringan pemasaran hasil pemanfaatan sampah

agelolaan sa

Air Sampah

seshitungan karakteristik sampah, langkah-langkahnya sebagai berikut:
el sampah dipanaskan dalam oven (100°C) selama 30-60 menit.
~%mginkan dalam alat desikator selama 15 menit dan kemudian ditimbang.
~%lang pemanasan dan pendinginan sampai diketemukan buat konstan.
pingan meng Beentase kadar basah:

: “wermat awal - berat akhir 5
berat awal

dan pengola

=p sumber

- BERAYASA LINGKUNGAN




5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
pembuatan dan pengembangan model pengelolaan s
dengan cara pembobotan dan penilaian serta anlisis
pengelolaan sampah padat pada setiap zona permukiman
dengan sasaran utama minimisasi sampah , alternat
hubungan besaran timbukan sampah dengan beban pen;
dengan cara pendekatan sistem dinamik. Dengan demik

oleh masyarakat dan pemerintah dapat diketahui dan teru

D. Hasil dan Pembahasan

PRA (Participatory Rural Appraisal) Tentang Aspirasi / ke

No. Kecamatan Kelurahan ll'(‘::zs Ju‘::,l: h Ju;{flrah Sah
Ku

1 Mantrijeron 1. Gedongkiwo 0.9 18 86 2
2. Suryodiningratan 0.85 17 69 2

3. Mantrijeron 0.86 20 75 2(

2 Kraton 1. Patehan 0.4 10 44 0
2. Panembahan 0.66 18 78 0

3. Kadipaten 0.34 15 53 1

3 Mer 1. Brontok 0.93 23 83 3
2. Keparakan 0.53 13 57 1

3. Wirogunan 0.85 24 76 21

4 Umbulharjo 1. Giwangan 1.26 13 42 1!
2. Sorosutan 1.68 16 63 3

3. Pandeyan 1.38 12 46 1

4. Warungboto 0.83 9 38 1

5. Tahunan 0.78 11 48 0

6. Muja Muju 1.53 12 55 0

7. Semaki 0.66 10 34 5

5 | Kotagede 1. Prenggan 0.99 13 57 k]
2. Purbayan 0.83 14 58 6

3. Rejowinangun 1.25 13 49 0

6 | Gondokusuman | 1.  Baciro 1.06 21 88 3
2. Demangan 0.74 12 44 L

3. Klitren 0.68 16 63 8

JURNAL REKAYASA LINGKUNGAN
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4.68

Femgetzhuan dan pemahaman tentang pelaksanaan dan manfaat pengelolaan dan
sampah banyak berasal dari penyuluhan oleh pemerintah (BLH) dibanding
warat pemerintah setempat dan lembaga organisasi. Secara umum pemahaman
termasuk kategori tinggi (sangat paham/paham= 13,28% dan 56,96% paham).
;jukkan peran pemerintah masih mempunyai fungsi yang sangat penting sebagai
: “wormasi. Disisi lain hal ini juga bermakna bahwa peran pemerintah setempat dan
“wrzanisasi belum secara nyata memberi pengaruh terhadap aspek pengetahuan dan
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kenyataan lapangan menunjukkan
~wemizh kader lingkungan yang berfungsi sebagai lembaga organisasi masyarakat
kurang baik jumlah maupun kualitas fungsinya. Sementara itu cukup ada kader
yang sudah terbentuk kurang mempunyai komitmen yang tinggi terhadap fungsi
abnya. Namun demikian pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
- semzelolaan sampah yang didampingi kader lingkungan relatif lebih baik dibanding
lingkungan. Hal ini berkaitan dengan akses masyarakat terhadap informasi
wozram pengelolaan sampah yang diterima langsung dari penyuluhan lebih banyak
masyarakat dengan program pendamingan kader lingkungan. Dengan demikian
swmsuluhan tentang pengelolaan dan pengolahan sampah baik bersumber dari
maupun kader masih sangat penting dan diperlukan dalam rangka peningkatan

terhadap tujuan dan manfaat pengelolaan sampah.
aspirasi masyarakat terhadap program pengelolaan sampah juga termasuk
uwwp tunggi yakni aspirasi sangat kuat 10,59 % dan kuat 63,20%.tetapi juga
. war wilayah kecamatan /kelurahan/RW. Selain itu tingkat aspirasi masyarakat
pendampingan kader lingkungan lebih tinggi darin pada tanpa keterlibatan
dan pemerintah. Hal ini berkaitan erat dengan perbedaan wilayah dan
“=formasi yang terjangkau tentang pengelolaan sampah. Variasi tingkat aspoirasi
terhadap p-rogram pengelolaan sampah berkaitan erat dengan perbedaan tingkat
masyarakat tentang pengelolaan sampah. Maknanya adalah semakin tinggi
masyarakat tentang pengelolaan sampah,maka semakin tinggi tingkat

terhadap pengelolaan sampah.

“zpangan menunjukkan juga ada keterkaitan yang cukup berarti antara tingginya
dan aspirasi terhadap terbentunknya zona hijau, kuning dan merah pada
sempah permukiman. Tingkat pemahaman sangat paham (10,59%) dan tingkat

¥ ASA LINGKUNGAN ; 24




aspirasi 13,8% berhubungan erat dengan zona hijau ya
pemahaman dengan kategori paham (63,30%) dan tingkat as
berhubungan dengan terjadinya zona hijau yakni 62,10% ha
pehaman dengan kategori kurang paham 21,64% dan tidak tal
zona merah (19,7%).

BAB V.
KESIMPULAN DAN SARARM

1. Kesimpulan :

a. Timbulan dan komposisi sampah permukiman di
Vorg/hari dan 60 % sampah organik (Rubbish dan G¢
organik ( kaleng, plastik, kaca dsb ) .

b. Pelaksanaan pengelolaan sampah berbasisis masyarake
ramah lingkungan di kota Yogyakarta baru terlaksana

¢. Pemetaan zona hijau, kuning dan merah khususnya y
pengelolaan sampah berbasis masyarakat, Zona hi
kelurahan , 49 RW ), Zona kuning 72,3 % (7 Kec:
Zona merah 19,7 % (6 kecamatan, 10 kelurahan dai
dengan tingkat pemahaman dan aspirasi masyarakat

d. Program sosialisasi pemberdayaan masyarakat tentz
tepat dan akurat ( sesuai zona/karakter masyat
berkelanjutan dengan dilengkapi sarana ( kantong pel
sebagai sampel.

e. Penggunaan komposter sebagai alternatif pengol
merupakan langkah yang tepat, selain reuse dan reduc

2. Saran

a. Perlu ditetapkan pembagian zona karekteristik
hijau,kuning dan merah sebelum melakukan pen
masrakat, agar hasilnya optimal

b. Diperlukan perbaikan sistem penyuluhan  yan{
pemberdayaan mayrakat khususnya yang berkaita
mandiri,produktif dan ramah lingkungan

c. Diperlukan program sosialisasi secara terus men
masyarakat sebagai sumber sampah , yang dilakuka
masing hal ini karena berkaitan dengan tata nilai hid

d. Diperlukan pengembangan dan peningkatan model d
yang sesuai dengan karekter zona permukiman, unt
sampah kom([poster ke warung 3 R , bank sampah
sampah kepengolahan komposter) dan zona merah (
proses pemilahan sampah). Hal inilah yang dinan
program dan selama ini belum dilakukan oleh pemer

JURNAL REKAYASA LINGKUNGAN
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